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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian yang dilanjutkan dengan 

analisis data dan refleksi terhadap proses pelaksanaan tindakan, maka penerapan metode 

brainstorming dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas VIII A 

di SMP Negeri 1 Kutabuluh dapat dipetik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Umum 

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian maka diperoleh kesimpulan 

umum yaitu, dengan penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran IPS dapat 

meningkatkan kreativitas siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Kutabuluh. Kreativitas belajar 

tersebut berupa perhatian, keberanian mengemukakan pendapat, serta kerjasama semakin 

meningkat. Penerapan metode brainstorming menyebabkan keberanian peserta didik 

dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan serta banyak ide-ide peserta didik yang 

menyebabkan peserta didik makin bertanggung jawab. Penerapan metode brainstorming 

menyebabkan peserta didik bebas menyumbangkan ide-ide baru dan tidak perlu merasa 

takut salah.  

2. Kesimpulan Khusus 

Adapun secara khusus, kesimpulan dari penerapan metode brainstorming dalam 

pembelajaran IPS adalah  

a. Sebelum pengenalan  penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran IPS, 

pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Peran guru terlihat 

sangat mendominasi. Guru hanya memberikan banyak materi tanpa mengoptimalkan 

kemampuan serta partisipasi aktif siswa. Guru bersikap kurang tegas terhadap peserta 

didik  yang tidak memperhatikan penjelasan guru,  sehingga banyak peserta didik yang 

melakukan aktifitas lain selama pembelajaran. Peserta didik kurang berani dalam 

mengemukakan pendapat atau menyampaikan ide-ide karena takut salah. Hal tersebut 

menyebabkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS tidak berkembang atau tidak 

meningkat. 
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b. Pelaksanaan metode brainstorming dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dilaksanakan dalam tiga siklus. Dalam setiap siklus tindakan, terdiri 

dari perencanaan (plan), pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan refleksi 

(reflect). Dalam setiap  pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu : 

1. Kegiatan Pendahuluan. 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru memberikan apersepsi dan 

mengkondisikan kesiapan kelas dalam pembelajaran seperti mengabsen , 

memeriksa kebersihan kelas.Memberikan informasi dan motivasi dengan cara 

guru menjelaskan masalah yang dihadapi beserta latar belakangnya dan mengajak 

peserta didik untuk aktif dalam mengembangkan pikirannya. Guru 

mengonfirmasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Kegiatan Inti. 

Guru menjelaskan konsep secara umum masalah penyimpangan sosial. Dalam 

kegiatan inti Guru menjelaskan tentang mekanisme brainstorming. Guru membagi 

kelas menjadi 6 kelompok. Dengan dibimbing guru, peserta didik disuruh 

mengemukakan ide atau sarannya serta  memberikan  kesempatan kepada peserta 

didik untuk menuliskan idenya di papan tulis sesuai dengan materi pembelajaran 

yaitu penyimpangan sosial di keluarga dan masyarakat.Pada saat memberikan 

saran, guru tidak boleh mengkritik. Pimpinan kelompok dan siswa hanya boleh 

bertanya untuk meminta penjelasan. Hal ini dubuat agar kreativita siswa tidak 

terhambat. Semua siswa disuruh mendiskusikan dan mengevaluasi semua gagasan 

yang diinverntarisasi serta memperjelas kalimat dan menyimpulkan materi yang 

telah ditentukan. Guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil 

brainstorming atau yang dikemukakan peserta didik disertai posttes sebagai 

umpan balik dengan memberikan beberapa pertanyaan.  

3. Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup dengan dibimbing oleh guru, peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. Guru melakukan penilaian 

terhadap proses dan hasil brainstorming disertai post test sebagai umpan balik. 

Pada bagian akhir guru menugaskan peserta didik mengumpulkan laporan 

pendapat yang dikemukakan siswa secara tertulis dan sebagai tindak lanjut guru 
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menugaskan siswa untuk mempelajari topik pembelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

c. Penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran IPS sangat efektif untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang 

mengajukan banyak pertanyaan, menjawab sejumlah pertanyaan yang diajukan guru 

dan temannya, mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah, lancar 

mengungkapkan gagasan-gagasannya, siswa banyak memberikan macam-macam 

penafsiran (interpretasi)  terhadap suatu masalah. Selain itu Tiap-tiap kelompok 

bekerja sama untuk menemukan penyelesaian suatu masalah  dengan cara baru dan 

senang menganalisa situasi. Di samping itu mereka mereka menanggapi pertanyaan-

pertanyaan secara bergairah,  aktif dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru, dan mereka memiliki kemampuan mendeteksi, mengenali, dan 

memahami serta menanggapi suatu pernyataan, situasi atau masalah. Dan yang paling 

penting mereka menjadi mandiri dalam mengikuti pembelajaran IPS.  

d. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan metode 

brainstorming dalam pembelajaran IPS  untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah 

sebagai berikut:  

1.Guru berusaha memahami betul tentang makna dan langkah-langkah metode 

brainstorming, dengan demikian dapat dapat memberikan pengarahan kepada 

peserta didik. 

2.Guru memberikan masalah yang dapat merangsang pikiran siswa, sehingga siswa 

berusaha berpikir dan dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

3.Guru berusaha untuk lebih professional dalammenciptakan suasana pembelajaran 

yang kondusif, terutama dalam hal pengelolaan kelas. 

4.Selama proses pembelajaran berlangsung guru harus berpedoman pada perangkat 

pembelajaran, agar tidak mengalami kesulitan dalam mengalokasikan waktu 

sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai rencana 

5.Guru harus berusaha untuk menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik, sehingga 

mereka yakin dan tidak takut salah dalam menyampaikan pendapatnya. 

6.Guru berusaha untuk lebih kreatif dalam mencari dan memanfaatkan media cetak 

dan elektronik sebagai media dalam proses pembelajaran. 
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B.Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, dan dalam upaya meningkatkan kualitas dan 

perbaikan proses pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kutabuluh, khususnya kemampuan 

guru dalam menerapkan metode brainstorming, maka beberapa rekomendasi dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a.Guru hendaknya mempersiapkan materi, media, dan perencanaan pembelajaran secara 

matang, agar dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat berjalan sesuai rencana 

yang telah disusun, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b.Agar penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran IPS dapat berlangsung 

dengan baik, guru hendaknya dapat lebih meningkatkan perannya sebagi motivator, 

evaluator, dan fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung, terutama berkaitan 

dengan keterampilan membimbing kelompok kecil agar menjadikan kelompok diskusi 

lebih terkontrol dalam melakukan proses pembelajaran. 

c.Dalam melakukan evaluasi pembelajaran,guru jangan hanya berorientasi pada tes 

kemampuan kognitif tetapi juga mengadakan penilaian terhadap afektif dan psikomotor 

peserta didik. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya melakukan persiapan yang matang sebelum pelaksanaan pembelajaran 

IPS dengan menggunakan metode brainstorming, yaitu dengan membaca materi yang 

akan dibahas baik dari buku paket maupun sumber lain yang relevan. 

b. Siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan kreativitas yang didasarkan pada kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai olehnya. 

3. Bagi Sekolah 

 Pihak sekolah dalam hal ini terutama kepala sekolah selayaknya selalu 

memberikan dorongan dan dukungan dalam upaya peningkatan kualitas kinerja guru 

dalam mengajar dengan  berbagai cara seperti pelatihan-pelatihan atau penataran-

penataran. Sekolah hendaknya lebih meningkatkan dukungannya terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming. Dukungan yang diberikan 

dapat berupa penyediaan fasilitas, yaitu sarana dan prasarana serta media yang dapat 
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mendukung terlaksananya proses pembelajaran dengan menerapkan metode 

brainstorming.  

4.Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Kepada para peneliti selanjutnya sudah tentu dapat mengadakan penelitian sejenis 

dengan variasi variable, sehingga dapat dipakai sebagai bahan studi yang lebih baik dan 

bermanfaat. Serta lebih memperhatikan proses pembelajaran bukan hasil daripada 

pembelajaran itu sendiri, serta memilih alat ukur yang benar-benar valid untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi di lapangan.  

 

 


